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Judul Skripsi : PREFERENSI EONSUMEN TERHADAP MIE INSTAN DI PONDOK
PESANTREN SALAFIYAH PASURUAN. Oleh : FATMA ZUHROTUN NISA. Dozen
Pembitabing Utama (DPU) : I, A, MARSUEI MOEN'TM, MSIE, Dosen Permbimbing
Anggota (DPA) : I, NOER NOVIJANTO, MApp Sc.

ABSTRAKSI

Skripsi berjudul Freferensi Konmsumen Terhadap Mie Instan di Pondek
Pesamtren Salafiyah Paswroan, dilatarbelakangi oleh adanya fenomena semakin
maraknya produk mie instan yang ada di pasaran. Hal ini dapat dilihat di toko-toko atau
swalayan yang menjual berbagai macam produk mie instan dengan beraneka ragam janis
dan bentuknya Mengingat adanya berbagai faktor yang mempengamhbi perilakn
konsnmen dalara mewabeli svaty produk. Dari latar belakang di atas, permasalahan yang,
firabul adalah sejavh mana preferensi konsumen terhadap mie instan, dalam hal ini
konsumennya adalah sanfri di Pondok Pesantren Salafiyah Pasmruan, dan bagaimana
pengaruh atan hubungan faktor demografi, sosiologis dan psikologis terhadap preferensi
konsumern

Hipotesis yang dibvat sebagai jawaban sementara dari permasalahan tersebut
yaits Ho : ftidak ada perbedaan preferensi (usia, kelas sosial dan sikap) konsumen
terhadap mie instan di PONPES Salafiyah. H, : ada perbedaan preferensi (usia, kelas
sosial dan sikap) konsumen terhadap wmie instan di PONPES Salafiyah.

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan metode analisis data rangking test
yaity menggunakan Chi square dengan sampel tunggal. Untuk mengetabui kekuatan
hubongan digunakan nji koefisien kontingensi.

Hasil dari pengujian tersebut, ternyata hipotesis yang diterima adalah Ho yang
menyatakan “ tidak ada perbedaan preferensi (usia, kelas sosial dan sikap) konsumen
terhadap mie wnstan di PONPES Salafiyab, sedangkan I, ditolak Hasil tersebut
merupakan kesimpulan dari penelitian ini.

vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan kegiatan pemasaran adalah mewmpengaruhi pembeli untnk bersedia
membeli barang dan jasa pernsahaan (di samping barang lain) pada saat mereka
membutuhkan Hal ini menmjukkan bahwasanya peranan konsumen dalam pemasaran
sangat menentukan Kehadiran konsumen mempunyai arti yang sangat penfing bagi
kesuksesan pemasaran produk, hal ini tenbunya dapat dimaklomi karena konsumen
adalah sasaran akhir yang dituju oleh setiap produk. Produk yang tidak didukung oleh
kehadiran konsumen yang bersedia mengkonsumsinya, jelas merupakan suatu kegagalan
total dari suatu nsaha pemasaran.

Sebagai konseknensi logis dari arfi penting konsumen, maka perusahaan harus
berusaha memelihara kehadiran konsnmen dengan cara menampilkan produknya di mata
konsumen, yang tidak hanya sebagai barang yang memiliki kemampuan untuk memberi
manfaat pada fimgsi fisik saja, melainkan lebih jauh lagi, yaitu bagaimana produk
tersebut dapat memberikan kepnasan maksimal pada konsumen dalam upaya memenuhi
kebutuhan dan keinginan psikologisnya. Sesvai dengan tujuan konsep pemasaran yaitn
memberikan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan pembeli/konsumen (Swastha
dan Irawan, 1990).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas kiranya perly digarisbawahi pendapat
pengamat industri kecil Indonesia (Hardi, 1975) yaitu ; haruzlah jadi pegangan bahwa
suatu perusahaan didirikan unfuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tercermin
dalam pasar. Oleh karena itu jika seseorang bermaksud mendirikan spatu perusahaan

1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2
pertama-tama yang wajib dilakukan adalal-l mempelajart keadaan dan perkembangan
pasar. :

Dengan demikian jelaslah bahwa pada jaman yang serba berubah diraana
dinamika pasar diknasai dan dikendalikan oleh pembeli, maka prodosen harus
berupaya unfuk memperoleh posisi paling dominan dalam benak konsumennya.
Produsen harus mampu memikat konsumen untuk merabeli produk yang ditawarkan
walaupun sebenarnya tersedia produk sejenis yang diproduksi oleh perusahaan lain
Jadi produsen dituntut tidak hanya memproduksi barang atan jasa yang berkualitas,
akan tetapi lebih dari ity produsen harus lebih mampu untuk meraperoleh simpati dari
konsumennya. Konsumen akan membeli barang yang sesuai dengan keinginanmya,
sedang faktor kualitas merupakan ikatan yang tercakup di dalam harapan dan keinginan
tadi. Untuk itu, produsen harus mampu mermperlihatkan suatn nilai di dalam produknya,
karena ini merupakan dasar yang digunakan konsnmen untuk membeda-bedakan barang
yang sejenis, satu dengan yang lainnya (Kotler, 1990).

Apabila kita telusuri lebih dalam lagi maka akan semakin jelas bahwa yang
dimaksud dengan nilai di atas bukan hanya nilai yang terkandung dalam swatn produk
secara fisik, melainkan nilai yang dibawa oleh svatn merek Dengan kata lain nilai
tersebut adalah sesuatu yang merupakan nilai tambah yang diberikan oleh konsumen
terhadap suatu produk, berdasarkan atribut yang dimilikinya. Sehingga dapat diketahni,
bahwa sebenarmya yang dipilih konsnmen adalah merek dan bukan jenis produk.

Alkhir-akhir ini, banyak didapati di warung-warung atau toko-toko swalayan
produk-produk mie instan yang semakin marak dengan aneka ragam jenis dan bentulmya
serta merek yang berbeda pula. Hal ini adalah sebuah indikasi logis sewakin tingginya
permintaan terhadap produk mie instan, terutama di kalangan pelajar yang janh dari
orang tua, disebabkan karena mie instan merupakan produk yang mudah dan cepat nntuk
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3
disajikan, selain itu mie instan dapat dijadikan sebagal makanan pengganii nasi karena
kandungan karbohidratnya yang cukup tinggi.

Konsumen vang akan dijadikan obyek penelitian adalah sanftri di Pondok
Pesaniren Salafiyah. Hal ini disebabkan karena lingkungan di pondok pesaniven sangal
berbeda dengan lingkungan pada umumnya. Letak perbedaannya yaitu dari segi norma-
norma vang diajarkan ; sangat religins, sehingga sangat mempengaruhi cara berfikir
mereka, terutama dalam hal pemiliban produk makanan yang di pasarkan.

Dengan adanya fenomena tersebut, maka penulis tertarik unink meneliti tentang
preferensi mereka selakn konsumen terhadap mie instan, dengan memperhatikan
berbagai faktor yang melatarbelakanginya, seperti faktor demografis, sosiologis dan
psikologis. Dengan mengetahui tingkat preferensi konsnmen serta faktor-Taldor yang
melatarbelakanginya, maka akan dapat ditdentifikast sampai sejauh mana postsi produk
mie instan di hadapan konsumen di pesaniven dan dapat diketahui pola faktor-fakior
yang menpengarnhi perilakn membeli mereka.

1.2 Pokek Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat pada

karya tulis ilmiah ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah tingkat preferensi komsumen terhadap mie instan di Pondok
Pesantren Salafiyah Paswroan, berdasarkan faktor-faktor yang merapengaruhi
perilakn konsumen yaitn fakior demografis, sosiologis dan psikologis. Karena
mengingat kormmitas di Pondok Pesaniren Salafiyah beraneka ragam baik dari segt
demografis, sosiologis manpun psikologisnya.
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1.3 Batasan Masalah A

Konsumen dalam memenuhi kebutuhannya dipengaruhi oleh faktor ekonomis,

sosiologis, demografis, psikologis dan lain sebagainya. Namun dalam analisis

preferensi konsumen ini dibatasi hanya pada faktor :

i B

Demografis, meliputi : umur, pendidikan, pendapatan, ras dan sebagainya.
Namun dalam penelitian  ini hanya ditekankan pada faktor umur,
disebabkan karena konsumen di pesantren terdiri atas beraneka ragam usia,
yang tentunya mempengaruhi perilaku dalam membeli.

Sosiologis, meliputi : kelas sosial, kelompok refrensi, keluarga dan
sebagainya, dalam hal ini hanya ditekankan pada kelas sosial.

Psikologis, meliputi : belajar, kepribadian, persepsi, sikap dan sebagainya.
Namun hanya ditekankan pada sikap, karena konsumen dalam melakukan
pembelian dipengaruhi oleh penilaian dan kepuasan.

Dalam mencari hubungan dengan preferensi konsumen, ditentukan pada
mie instan yang paling banyak dikonsumsi oleh para pelajar (santri) di

Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Pasuruan.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai preferensi konsumen terhadap mie instan di Pondok

Pesantren Salafiyah Syafiiyah Pasuruan ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejauh mana preferensi konsumen terhadap mie instan di

Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Pasuruan.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku

konsumen seperti faktor demografis, sosiologis dan psikologis terhadap preferensi

konsumen dan juga mengetahui hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan

preferensi konsumen.
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1.4.2 Kegunaan Penelitian X

Karena penelitian ini bersifat ilmiah, maka hasilnya akan memiliki kegunaan
yang cukup berarti, terutama bagi yang membutuhkannya. Adapun kegunaan dari
penelitian ini yaitu :

1. Dapat menjadi masukan bagi produsen mie instan, untuk mengetahui sampai
sejauh mana tingkat kesukaan konsumen yang berada di pesantren terhadap
produknya dan mengetahui posisi produknya di pasaran, sehingga memudahkan
baginya untuk menentukan strategi pemasaran yang paling sesuai dengan posisi
produknya.

2. Memberikan peluang bagi produsen mie instan yang baru, untuk lebih
meningkatkan kualitas produknya agar mampu bersaing dengan produk yang

sudah ada dan terkenal.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Di dalam masyarakat pasar (Market Society), maka setiap barang yang
dihasilkan itu akan dijual di pasar, kecuali sebagian kecil dari hasil produksi pertanian
biasanya dikonsumsi sendiri. Tidak hanya barang-barang (komoditi) saja tetapi juga
faktor-faktor dasar produksi seperti tanah, tenaga kerja, modal. Semua mempunyai
nilai yang ditentukan melalui mekanisme pasar. Di dalam masyarakat modern, paling
tidak pada negara-negara demokratis, masyarakat akan dibagi sedemikian rupa,
sehingga susunan politis masyarakat tadi seolah-olah akan dihadapkan kepada susunan
ekonomisnya dan terdapat asumsi bahwa kedua kegiatan sosial ini diatur oleh dua asas
yang berbeda-beda dan tunduk pada hukum yang berlaku (Duddy & David, 1964 ).

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan
oleh para pengusaha dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
untuk berkembang dan mendapatkan laba. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan bisnis
tergantung kepada keahlian mereka di bidang pemasaran, produksi keuangan maupun
keahlian dibidang lain. Selain itu tergantung juga pada kemampuan mereka untuk
mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar organisasi dapat berjalan lancar
(Nitisemito, 1991).

Adapun tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi pembeli untuk
bersedia membeli barang dan jasa perusahaan (di samping barang lain) pada saat
mereka membutuhkan. Hal ini sangat penting bagi menejer pemasaran untuk
memahami mengapa dan bagaimana tingkah laku konsumen tersebut, sehingga

perusahaan dapat mengembangkan, menentukan harga, mempromosikan dan
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mendistribusikan produkmya secara lebih balk Dengan mempelajari perilakn pembeli,
manajer akan mengetahni kesempatan barn yang berasal dari belum terpenuhinya kebutuhan
dan kenmdian mengidentifikasinya untuk mengadakan sepmentasi pasar (Swastha & Trawan,
1990).

1.2 Pengertian Konsmmen

Dari sudut pandang pimpinan pemsahaan-perusahasn perniagaan, maka konsumen
merupakan pasar unfuk semua barang-barang jadi  yaitn barang-barang dalam wujud yang
sedemikian rupa sehingga di dalam penggunaannya tidak memerlukan proses lagi. Baik
secara langsung raanpun tidak langsung semana produksi dan distribusi akan diarabkan untuk
memuaskan keinginan para konsumen. Jadi dalam pengertian yang Inas, konsnmen adalah
suatu kelompok atan sebagian dari keselwuhan organisasi ekonomi. Tetapi memuut istilah
strafegi pasar (marketing strategy), konsumen-konsumen sebagai satn kelas bukanlah
mernpakan bagian integral dari struktur pemasaran, melainkan merupakan pasar atan bidang
yang akan dieksploitic oleh biro-biro perniagaan mnink memperoleh kenntungan Karena
berhasilnya di dalam mencari kennhmgan adalah dalam bidang distribusi yang secara
langsnng dibubungkan dengan luasnya pengetahnan si penjual tentang pasar, maka banyak
tekanan intuk mempelajari konsumen-konsumen tersebut (Duddy & David, 1964).

Di dalam masyarakat dengan perekonomian yang klasik, maka seorang konsnmen
adalah seorang yang mempunyai keknasaan untuk membuat keputnsan mengenai apa yang
dia pilih sendiri (yang dia kehendaki). Sedangkan di dalam masyarakat yang modern dan
dinamis, seorang konsumen adalah seseorang apakah dia menyadari atau tidak, sering dia
akan bertindak sebagai anggota dari kelompok (Duddy & David, 1964).

[
,éﬁ‘% MILIK mm
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2.3 Pengertian Perilaku Konsumen
Ada beberapa pengertian mengenai perilaku konsumen yang ditulis oleh

Mangkunegara (1988), antara lain :

1. James F. Engel et al. (1966 :8) berpendapat bahwa : perilaku konsumen
didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat
dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang dan jasa ekonomis
termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan
tindakan- tindakan tersebut.

2. David L. Loudon dan Albert J,. Delta Bitta (1984 :6) mengemukakan bahwa
perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan
dan aktifitas individu secara fisik yang dilibatkan dalam mengevaluasi,
memperoleh, menggunakan atau dapat mempergunakan barang-barang dan jasa.

3. Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan, proses, dan hubungan sosial yang
dilakuakan oleh individu, kelompok, dan organisasi dalam mendapatkan serta
menggunakan suatu produk atau lainya sebagai suatu akibat dari pengalaman
nya dengan produk, pelayanan dan sumber-sumber lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi yang

berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan serta
menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi lingkungan (

Mangkunegara, 1988).

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk seringkali
dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya. Lingkungan tersebut oleh Kinnear (1995)
dimasukkan dalam beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berbeda-beda untuk

masing-masing konsumen baik dalam segi produk yang dibeli maupun saat pembelian
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yang berbeda. Faktor-faktor tersebut melipati faktor demografi, faktor marketing mix,

faktor situasi, faktor eksternal (sosial) dan faktor internal (psikologis).

2.4.1 Faktor demografi

Demografi adalah telaah mengenai populasi manusia dalam arti jumlah,
kerapatan, lokasi, umur, jenis kelamin, ras, jenis pekerjaan dan angka statistik yang
lain. Lingkungan demografi amat diperhatikan oleh para pemasar karena melibatkan
manusia, dan manusia-lah yang membentuk pasar. Masalah demografi ini sangat
penting untuk menejemen pemasaran, karena orang-orang ( asal mempunyai uang
untuk belanja dan kemauan untuk membelanjakannya) dapat dinyatakan sebagai pasar
(Swastha & Irawan, 1990).

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. Pekerja
kasar cenderung membeli lebih banyak pakaian untuk bekerja, lain halnya pekerja
kantor lebih banyak membeli jas dan dasi. Pemasar berusaha mengenali kelompok
pekerjaan yang mempunyai minta diatas rata-rata akan produk dan jasa mereka.Sebuah
pekerjaan bahkan dapat melakukan spesialisasi dalam memasarkan produk menurut
kelompok pekerjaan tertentu (Kotler & Amstrong , 1996).

Orang membeli suatu barang dan jasa yang berubah-ubah selama hidupnya,
tergantung pada kebutuhan yang sesuai dengan usianya, misalnya, balita membutuhkan
bubur bayi untuk pertumbuhannya, namun setelah dewasa dia akan membutuhkan
makanan yang lain lagi. Demikian halnya dengan keadaan ekonomi, keadaan ekonomi

seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pilihan produk ( Kotler, 1990).
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2.4.2 Faktor eksternal (sosiologis)

Banyak faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumen, antara lain :
A. Kebudayaan

Kebudayaan ini sifatnya sangat luas, dan menyangkut segala aspek kehidupan
manusia. Oleh Swastha dan Irawan (1990), kebudayaan ini didefinisikan sebagai
berikut :

Kebudayaan adalah simbol dan fakta yang komplek, yang diciptakan oleh

manusia, diturunkan dari generasi ke generasi sebagai penentu dan pengatur

tingkah laku manusia dalam masyarakat yang ada.
Simbol tersebut dapat bersifat tidak kentara, seperti : sikap, pendapat, kepercayaan,
nilai, bahasa, agama atau dapat pula bersifat kentara, seperti : alat-alat, perumahan,
produk, karya seni dan sebagainya (Swastha & Irawan, 1990).

Perusahaan dituntut untuk mengerti akan implikasi dari kebudayaan di mana
perusahaan beroperasi. Barang-barang atau produk, penentuan harga, promosi,
pembungkusan, warna, merek dan lambang-lambang, yang semuanya harus dipilih dan
dirancang secara teliti untuk menjadikan suatu barang dapat diterima dalam

kebudayaan konsumennya.

B. Kelas Sosial
Menurut Kotler (1990), kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen
dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan
jenjang, para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat dan tingkah laku
yang sama.
Ciri kelas sosial yaitu (1) orang yang berada dalam setiap kelas sosial
cenderung lebih berperilaku serupa daripada orang yang berasal dari dua kelas sosial
yang berbeda, (2) seseorang dipandang mampunyai pekerjaan yang rendah/tinggi

sesuai dengan kelas sosialnya, (3) kelas sosial seseorang dinyatakan dengan beberapa
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variabel, seperti jabatan, pendapatan, kekayaan dan kehormatan, (4) seseorang mampu
berpindahdari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya.
Masyarakat kita pada pokoknya dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan

yaitu

1. Golongan atas
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain : pengusaha-pengusaha kaya, pejabat-
pejabat tinggi.
2. Golongan menengah
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain : karyawan instansi pemerintah,
pengusaha menengah.
3. Golongan rendah
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain : buruh-buruh pabrik, pegawai rendah,
tukang becak, dan pedagang kecil.
Pembagian kelas-kelas tersebut, dan juga penggolongan pertama di atas, akan terdapat
perbedaan-perbedaan secara psikologis. Ini kelihatan jelas sekali pada saat mereka
memberi tanggapan yang berbeda-beda terhadap iklan perusahaan (Swastha &
Handoko, 1982).

C. Kelompok referensi

Sebuah kelompok referensi digunakan orang sebagai suatu alat untuk
membandingkan dan mengevaluasi situasi-situasi individual. Istilah kelompok referensi
(REFERENCE GROUP) mengidentifikasi kelompok-kelompok yang mempunyai
suatu pengaruh terhadap seorang individu, karena individu tersebut, terlepas dari
apakah ia akan mengakuinya atau tidak, ingin menjadi anggota kelompok tersebut

(Winardi, 1991).
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Kelompok yang memberikan pengaruh langsung terhadap seseorang disebut
kelompok keanggotaan yaitu kelompok yang seseorang menjadi anggotanya dan saling
berinteraksi. Ada juga kelompok primer yaitu terdapat interaksi yang agak
berkesinambungan seperti keluarga, sahabat, tetangga, dan rekan kerja. Sedangkan
kelompok sekunder, cenderung lebih resmi dan kurang terjadi interaksi yang
berkesinambungan, termassuk dalam kelompok ini yaitu organisasi keagamaan, klub

profesi dan serikat buruh (Kotler, 1990).

D. Keluarga

Istilah keluarga (family) dipergunakan untuk menggambarkan berbagai macam
bentuk rumah tangga. Macam-macam bentuk keluarga tersebut adalah :

a. Keluarga inti (nuclear family), menunjukkan lingkup keluarga yang meliputi
ayah, ibu dan anak-anak yang hidup bersama.

b. Keluarga besar (extended family), yaitu keluarga inti ditambah dengan orang-orang
yang mempunyai ikatan saudara dengan keluarga tersebut, seperti kakek, nenek,
paman, bibi dan menantu.

Selain kedua pengertian keluarga tersebut di atas, keluarga dapat pula diartikan

sebagai individu yang membentuk keluarga baru, membentuk suatu rumah tangga

baru. Dan setelah anak-anaknya tumbuh menjadi besar serta membentuk keluarga lain
maka keluarga tersebut kembali hanya terdiri dari pasangan suami istri. Keluarga ini

selalu dibangun melalui suatu perkawinan (Swastha & Handoko, 1982).

Dalam pasar konsumen, maka keluargalah yang banyak melakukan pembelian.
Peranan setiap anggota dalam membeli berbeda-beda menurut macam barang tertentu
yang dibelinya. Setiap anggota keluarga memiliki selera dan keinginan yang berbeda.
Menurut Winardi (1991), wewenang memutuskan pembelian tergantung pada type
keluarga yang pada umumnya dapat dibedakan dalam empat type keluarga, yaitu :

1. Otonomi ; di mana jumlah keputusan yang diambil oleh suami istri masing-masing

sama banyaknya.
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2. Dominasi suami ; sebagian besar dari pembelian untuk rumah tangga diputuskan
oleh suami. Hal ini dapat dibedakan lagi dalam mana suami benar-benar berkuasa
penuh dan istri tergantung dari suami serta suami seolah-olah berkuasa tetapi
sebenarnya tergantung pada istri, dan istri bersikap mengabdi tetapi sebenarnya
dialah yang menjadi tiang rumah tangga.

3. Dominasi istri ; sebagian besar pembelian untuk rumah tangga diputuskan oleh
istri. Hal ini dibedakan pula dalam dua hal, yaitu suami ditekan oleh istri dan istri
berkuasa, sedang suami tergantung pada istri.

4. Syntatic ; sebagian besar keputusan untuk membeli dilakukan bersama-sama.

Dalam tiap type tersebut di atas akan terdapat pola perilaku pembelian yang berbeda-

beda.

2.4.3 Faktor internal (psikologis)

Selain faktor-faktor lingkungan ekstern, faktor-faktor psikologis yang berasal
dari proses intern individu, sangat berpengaruh terhadap perilaku pembelian
konsumen. Faktor-faktor psikologis yang menjadi dasar dalam perilaku konsumeil

adalah :

A. Motivasi

Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
Motif yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan
pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Tiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
itu didorong oleh sesuatu kekuatan dalam diri orang tersebut. Secara definitif dapat
dikatakan bahwa motif atau motifasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan
individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan (Swastha &

Handoko, 1982).
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Seseorang mempunyai beberapa kebutuhan pada suatu waktu , beberapa di
antara kebutuhan itu adalah :
a. Biogenik, muncul dari ketegangan fisiologis seperti lapar , dahaga, tidak
nyaman,
b. Psycogenik, muncul dari ketegangan psikologis seperti kebutuhan untuk

diakui, harga diri atau merasa diterima oleh lingkungan (Kotler,1990).

B. Persepsi

Menurut Winardi (1991), persepsi dapat dinyatakan sebagai proses
menafsirkan sensasi-sensasi, dan memberikan arti kepada stimuli atau merupakan
penafsiran realitas. Dan masing-masing di antara kita memandang realitas dari sudut
perspektif yang berbeda. Walupun ide realitas semula seakan-akan simpel sekali,
namun individu-individu melihat realitas dengan cara-cara yang berbeda.

Seseorang yang termotifasi siap untuk melakukan suatu perbuatan, bagaimana
seseorang yang termotifasi berbuat sesuatu adalah dipengaruhi oleh persepsinya

terhadap situasi yang dihadapinya.

C. Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan-perubahan perilaku yang terjadi
sebagai hasil akibat adanya pengalaman (Swastha & Handoko, 1982). Perubahan-
perubahan perilaku tersebut bersifat tetap atau permanen dan bersifat lebih fleksibel.
Hasil belajar ini akan memberikan tanggapan tertentu yang cocok dengan rangsangan-
rangsangan dan yang mempunyai tujuan tertentu.

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara manusia (organisme) yang
dasarnya bersifat individual dengan lingkungan khusus tertentu. Sebagai hasil dari
interaksi ini maka terbentuklah hubungan antara kebutuhan-kebutuhan dan tanggapan-
tanggapan, antara tegangan dengan perilaku yang mengubah tegangan tersebut

(Kotler, 1990).
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D. Kepribadian

Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu yang dapat
menentukan tanggapan untuk bertingkah laku.
Sebenarnya, pengaruh sifat kepribadian konsumen terhadap pandangan dan perilaku
pembeliannya adalah sangat umum dan usaha-usaha untuk menghubungkan norma
kepribadian dengan berbagai macam tindakan pembelian konsumen umumnya tidak
berhasil. Namun para ahli tetap percaya bahwa kepribadian itu juga mempengaruhi

perilaku pembelian seseorang (Winardi, 1991).

E. Sikap dan Kepercayaan

Sikap dan kepercayaan merupakan faktor yang ikut mempengaruhi pandangan
dan perilaku pembelian konsumen. Sikap itu sensiri mempengaruhi kepercayaan, dan
kepercayaan juga mempengaruhi sikap (Kotler, 1990).

Sikap seseorang adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan, yang dapat memulai atau
membimbing tingkah laku orang tersebut. Sikap merupakan hasil dari faktor genetis
dan proses belajar, dan selalu berhubungan dengan suatu obyek atau produk. Jadi
secara definitif sikap berarti suatu keadaan jiwa (mental) dan keadaan pikir (neural)
yang dipersiapkan untuk memberi tanggapan terhadap suatu obyek, yang diorgar.isir
melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung dan atau secara dinamis pada
perilaku (Swastha & Handoko, 1982).

Kinnear (1995), telah memberikan definisi dari sikap yang diterapkan dalam
pemasaran yaitu :

Sikap adalah suatu kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi terhadap

penawaran produk dalam masalah-masalah yang baik ataupun kurang baik

secara konsekuen
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2.4.4 Faktor marketing mix

Marketing mix adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang
merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan, yakni :produk, struktur harga,
kegiatan promosi, dan sistem distribusi.

Menurut Swastha dan Irawan (1990), kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan
dalam definisi tersebut adalah termasuk keputusan-keputusan dalam empat variabel,
yaitu :

a. Produk

Keputusan-keputusan tentang produk ini mencakup penentuan bentuk penawaran
secara fisik, mereknya, pembungkus, garansi, dan servis sesudah penjualan.
Pengembangan produk dapat dilakukan setelah menganalisa kebutuhan dan keinginan

pasarnya.

b. Harga
Pada setiap produk atau Jasa yang ditawarkan, bagian pemasaran berhak
menentukan harga pokoknya. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam

penetapan harga tersebut antara lain biaya, keuntungan, praktek saingan, dan

perubahan keinginan pasar.

c. Distribusi

Ada tiga aspek pokok yang berkaitan dengan keputusan-keputusan tentang

distribusi (tempat). Aspek tersebut adalah

L. Sistem transportasi perusahaan
2. Sistem penyimpanan, dan

3. Pemilihan saluran distribusi
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d. Promosi

Termasuk dalam kegiatan promosi adalah : periklanan, personal selling, promosi
penjualan, dan publisitas. Beberapa keputnsan yang berkaitan dengan periklanan ini adalah
pemilthan media (majalah, televisi, surat kabar, dan sebagainya), penentuan bentuk iklan
dan beritanya.

14.5 Faktor situasi

Faktor situasi jnga dapat mempengaruhi keputusan membeli konsumen, dalam hal ini
tidak akan dijelaskan secara terperinei. Namum perlo diketahui, faktor-faktor sitmasi ini
meliputi : lingknongan fisik, lingknngan sosial dan lain sebagainya (Kionear, 1993).

L3 Analisis Korelasi antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat
1.5.1 Chi knadrat (Chi squnare)

Chi kuadrat adalah tebnik analisis statistik unfuk mengetahni signifikansi perbedaan
antara proporsi, (dan atan probabilitas) subyek atan obyek penelitian yang datanya telah
terkatagori. (Soepeno, 1993)

Di dalam teknik Chi kuadrat terdapat dua kelompok frekoensi, yaitu fieknensi hasil
pengamatan (hasil observasi) dan freknensi yang diharapkan. Frekoensi hasil pengamatan
merupakan data yang diperoleh dari obyek penelitian yang disingkat dengan f, sedangkan
yang diharapkan (expected) adalah frekuensi sebagai pembanding, disingkat dengan .

Formnlasi romnsan dasar untuk Chi knadrat enmut Soepeno (1995) adalah sebagai
berikut :
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X‘z i Z(fb _];éfé)z

Keterangan :
X% Chi knadrat
Jo: frekuensi hasil observast dart sarapel penelifian
[ freknensi yang diharapkan pada populasi penelitian

1.5.2 Reefesien kontingensi (Contingency coefficient)

Menmut Soepeno (1993), koefesien kontingensi (C) adalah spaty ulowan hobungan
antara doa variabel nominal dan atan ordinal, dapat digmmakan untuk data yang berskala
nominal dengan nominal, nominal dengan ordinal atan ordinal dengan ordinal.

Untuk mt-ancari besarnya koefesien kontingensi ini, terlebih daholy dicari besarnya
harga Chi knadrat. Tes signifikast yang diginakan adalah tefap menggnnakan tabel kritik
Chi kuadrat dengan derajat kebebasan (db) sama dengan jumlah kolom dikurangi saf
dikalikan dengan jumlah baris dikorangt satu (k-1 kali b-1). Adapun formulasi raeansan
koefesien kontingensi adalah sebagai berikot -
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Keterangan -
C = koefesien kontingensi
X? = hasil perhitongan Chi kuadrat
N = jumlah sampel
2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah merupakan suaty dugaan sementara yang harus dicari Jawabannya
dengan melakukan penelitian sehingga akan diperoleh jawaban yang benar-benar ilmiah
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Suatn hipotesis dinyatakan dalam bentuk pemyataan yang muongkin benar atan
salah, dan suatn hipotesis akan diterima jika hasil data-data penelitian membenarkan
pernyataan itn dan akan ditolak bilamana kenyataan menyangkaloya.

Adapun hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah sebagai berikut -

Ralat :

L. Ho : tidak ada perbedaan preferensi konsumen (usia, sikap dan kelas sosial) terhadog
mie instan di Pondok Pesantren Salafivah Pasirnan.

Hy : ada perbedaan preferensi konsumen (usia, sikap dan kelas sosial) terhadap nue
nstan di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan.
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Kemudian untuk menentukan Ho atau H,yang diterima didasarkan pada hasil
Chi square test dengan angka db. Bila hasil Chi square test > dari db maka hipotesis H,
yang diterima dan sebaliknya bila hasil Chi square test < dari angka db maka hipotesis

Ho yang diterima. Dari uraian tersebut di atas dapat digambarkan sebagai berikut :

H, Ho xX?
db = 9,448

Angka db diperoleh dari (b-1)(k-1) = (3-1) (3-1) = 4 dengan signiiikasi 5 % maka
angka diperoleh 9,448, Bila Chi square test > dari angka db = 9,448 maka H, diterima
dan hasil berada di daerah H,, bila Chi square test < dari angka db = 9,448 maka Ho

diterima dan hasil berada di daerah Ho.
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IIIl. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang sifatnya teoritis, sedangkan penelitian
mengenai  konsumen dapat didefinisikan sebagai pengumpulan, pencatatan, dan
penganalisisan data secara sistematis tentang konsumen. Penelitian yang akan
dilakukan ini merupakan penelitian tentang kesimpulan konsumen, yang dimaksudkan
untuk menyimpulkan jawaban dalam meneliti pertanyaan yang diberikan oleh
konsumen selain itu penelitian ini juga untuk menentukan atau mengidentifikasi apa
yang mempengaruhi konsumen. Adapun metode-metode yang digunakan dalam

penelitian mengenai preferensi konsumen ini adalah sebagai berikut.

3.1.1 Metode pengambilan sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel
berstrata proporsional. Pengambilan sampel berstrata dilakukan pada suatu populasi
yang terbagi atas sub kelompok dan dari masing-masing sub kelompok diambil
sampel-sampel terpisah. Sedangkan prosedur pengambilan sampel berstrata dengan
pendekatan proporsinoal yaitu harus mengetahui banyaknya subjek dalam setiap sub
kelompok atau strata Kemudian ditentukan persentase atau proporsi dalam
pengambilan sampel bagi setiap sub kelompok.

Dalam hal ini, sampel yang akan digunakan sejumlah 100 responden, yang
diambil berdasarkan jumlah santri yaitu 500 orang. Pengambilan responden ini terbagi
atas dua kelompok yaitu kelompok putra dan kelompok putri. Masing-masing
kelompok dibagi menjadi tiga sub kelompok atau tingkatan, dalam hal ini didasarkan
atas usia, sebab usia santri pada umumnya sangat heterogen, sehingga perlu adanya

pengklasifikasian agar lebih homogen, sehingga mudah untuk mengarahkan pada
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prediksi yang diinginkan. Dan persentase atau proporsi yang digunakan pada tiap-tiap

sub kelompok adalah 20 %. Sehingga jumlah yang diperoleh dapat diklasifikasikan

sebagai berikut : usia 12 — 15 tahun sebanyak 20 orang, usia 16 — 19 tahun sebanyak

67 orang dan yang berusia lebih dari 20 tahun sebanyak 13 orang, total keseluruhan

sebanyak 100 responden.

3.1.2 Metode pengumpulan data

Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,

antara lain :

1.

Metode observasi

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Metode wawancara (interview)

adalah metode pengumpulan data dengan melakukan partisipasi aktif yaitu dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau tanya jawab dengan responden yang
dilakukan secara berhadapan langsung (face to face).

Dokumentasi

adalah pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data lebih lengkap,
biasanya data dari kantor atau sumber lain yang berhubungan dengan penelitian.
Daftar pertanyaan

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengedarkan daftar
pertanyaan kepada responden.

Studi kepustakaan

Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca literatur-

literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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3.1.3 Metode analisis data .

Untuk menganalisis data-data dari hasil penelitian akan digunakan dua analisis
yaitu analisis kuantitatif (statistik) dan analisis kualitatif (non statistik), yang
kegunaannya adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen terhadap mie instan dengan

menggunakan analisis kualitatif (non statistik) yaitu dengan membaca

angka-angka dalam tabel dan dilanjutkan dengan melakukan penafsiran.

)

Untuk mengetahui hubungan antara faktor demografis, sosiologis dan
psikologis dengan preferensi konsumen. Dalam hal ini digunakan suatu
analisis kuantitatif (statistik) yaitu dengan menggunakan :

Chi square Test (X°)

_X’: ! Z (ﬁ)ffh)z
Jh
Keterangan :
X° = Chi square test
I'o = Frekuensi yang diobservasi

I'h — Frekuensi yang diharapkan
Untuk mengetahui taraf kepercayaan dengan menggunakan :
db=(b-1) (k-1)

Keterangan :

It

db
b
k = Banyak kolom

Derajat bebas

Il

Banyak baris

Jika X° lebih besar dari X° tabel artinya ada hubungan dan sebaliknya jika X* lebih kecil

dari X’ tabel, menunjukkan tidak adanya hubungan.
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Kemmdian uaiuk mengetahni derajat hobungan, dengan mengeunakan koefesien

contingensi dengan runns

Keterangan :
N

il

Eoefisien contingensi
X' = Chi square test
N = Jumlah sampel yang diambil

3.2 Terminologi

Preferensi adalah kecenderungan konsumen untuk memilih dan mengptamakan
merek terfentn dalam pembelian suaty jenis produk yang telah dibeli sebelumnya.
Eonsnmen adalah individu-individu yang mempunyai kemampuan membeli serta keinginan
terhadap suaty barang,

Demogyrati adalah telaah mengenai populasi mannsia atan mengenai kependudukan
seperti usia, jenis kelamin, ras, tempat tinggal dan sebagainya.

Sosiolopis adalah svaty keadaan yang datangnya dari [uar divinya seperti
kebndayaan, kelas sosial, kelvarga dan kelompok refiensi.

Psikologis adalah suatn keadaan yang datang dori dalam divinya sendiri seperti
motivasi, persepsi, sikap dan kepercayaan, kepribadian dan sebagainya.
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Keterangan :

1.

r2

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan pengamatan
pada daerah atau lokasi penelitian. .

Pengedaran Kuesioner adalah suatu kegiatan untuk mengsdarkan daftar pertanyaan
(kuesioner) pada responden.

Pemeriksaan/Editing adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa/mengecek
kuesioner, apakah kuesioner sudah diisi semua dan apakah kuesioner yang telah
diisi tidak ada kekeliruan.

Pemberian kode adalah pemberian kode pada kuesioner yang telah diisi responden
berdasarkan jawaban responden.

Mentabulasikan data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan
pengelompokan data kuesioner ke dalam tabel-tabel.

Chi square test adalah suatu analisis yang digunakan untuk mencari hubungan atau
korelasi .

Koefisien Contingensi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
tingkat hubungan.

Menguji hubungan adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan atau tidak, berdasarkan hasil X° (Chi square test) dengan angka hasil
derajat bebas (db).
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3.3 Diskripsi Daerah Penelitian .

3.3.3 Gambaran umum Pondok Pesantren Salafiyah

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia.
Peranannya yang sangat besar untuk mencerdaskan bangsa dan rakyat Indonesia telah
tercatat dalam sejarah. Di samping itu pesantren juga telah ikut berperan dalam
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara baik dibidang politik ataupun
ekonomi.

Pesantren tumbuh dan berkembang sejak masuknya agama Islam di Indonesia
yang pada saat itu dibawa oleh para pedagang Gujarat dari India melalui pantai utara
Aceh sampai Jawa. Di Tanah Jawa agama Islam berhasil dikembangkan oleh para wali
yang dipimpin oleh Sunan Ampel setelah mendapatkan ijin dari Raja Brawijaya IV
yang bertahta di Majapahit. Beliau mendirikan pesantren di daerah Kembang Kuning
Surabaya. Selanjutnya Sunan Ampel mendirikan sebuah pondok pesantren lagi di
Denta Surabaya yang kemudian lebih terkenal dengan nama Pondok Pesantren Ampel
Denta. Para alumnus pondok pesantren itu kemudian mendirikan pesantren-pesantren
baru diberbagai tempat, misalnya di Giri oleh Sunan Giri Gresik, di Tuban oleh Sunan
Bonang, di Lamongan oleh Sunan Drajad, dan di Demak oleh Raden Patah (Shodiq,
1985). Dari sanalah kemudian tumbuh berbagai pondok pesantren hingga sekareng.

Sistem pengajaran yang dikembangkan dalam pesantren adalah sistem klasikal
dan formal. Sistem klasikal dilaksanakan dengan pengajian sorogan, bandongan dan
weton, sedangkan sistem formal dilaksanakan melalui pengajaran dikelas sesuai tingkat
kemampuan santri.

Sedangkan pada scktor perekonomian, pesantren juga telah melakukan
aktifitas ekonomi melalui kegiatan pertanian dan pertanian. Mata pencaharian
pertanian ini dilakukan oleh pesantren — pesantren yang ada didaerah pedalaman antara

lain bercocok tanam padi, polowijo dan jagung. Kegiatan di bidang perdagangan biasa
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dilakukan oleh pesantren — pesantren yang berada di daerah perkotaan seperti halnya

Pondok Pesantren Salafiyah.

3.3.4 Letak georafis Pondok Pesantren Salafiyah

Secara geografis letak pondok pesantren tersebut cukup strategis karena
berada di persimpangan jalan jurusan tiga kota besar antara Surabaya, Malang dan
Jember. Oleh karena itulah tempat tersebut mudah dijangkau dari ketiga arah kota
tersebut. Pondok Pesantren Salafiyah berada ditengah-tengah pemukiman masyarakat
yang padat dijantung Kotamadya Pasuruan. Tepatnya di Jalan KH. Abdul Hamid Gg.
VIII Kelurahan Kebonsari Kecamatan Purworejo Kotamadya Pasuruan. Dan oleh
karena letak pondok pesantren yang strategis berikut para pemangku pondok yang
kharismatik inilah pondok pesantren ini dikenal sebagai pusat pendidikan dan
pengajaran keagamaan yang terkenal dikalangan masyarakat sekitar khususnya dan

masyarakat Jawa Timur umumnya.

3.3.5 Sejarah singkat Pondok Pesantren Salafiyah

Telah lebih dari dua abad pondok ini berdiri, atau tepatnya pada waktu Kyai
Hamdani, seorang kyai yang sangat menguasai berbagai bidang disiplin ilmu agama
dan berpengaruh di masyarakat. Beliau mendirikan surau, kira-kira 500 meter sebelah
barat Masjid Jami’ Al-Anwar atau alun-alun Kota Pasuruan, yang dikenal dengan
nama Langgar Gede kurang lebih pada tahun 1800 M. yang selanjutnya diikrarkan
sebagai tanah wakaf Langgar ini semenjak didirikan tak pernah sepi dari aktifitas-
aktifitas tradisional pendidikan Islam, sehingga secara lambat laun surau ini menjadi
sebuah pondok pesantren kecil yang mampu menerima sejumlah santri dari berbagai
daerah khususnya sekitar Pasuruan dan Madura. Kyai Hamdani memangku pondok
tersebut hingga wafat yang kemudian diteruskan oleh putera menantu beliau yaitu

Kyai Shofiuddin.
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Estafet kepemimpinan pondok pesantren ini dari didirikannya hingga sekarang,
tercatat ada 12 kyai yang pernah memimpin pondok pesantren. Pada saat ini
kepemimpinan pondok pesantren dipegang oleh tiga orang yaitu : KH. Idris bin Abdul
Hamid, KH. Sholeh bin Ahmad Sahal dan KH. Ahmad Taufiq bin Aqib bin Yasin,
dengan jumlah santri yang ada diperkirakan 700 orang yang datang dari berbagai kota

di Indonesia.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimopulan

Berdasarkan penjelasan dalam bab sebelumnya, yaity mengenai preferensi
konsumen di Pondok Pesantren Salafiyah dan mengenai korelasi antava usia, kelas
sosial, stkap dengan preferensi konsumen terhadap mie instan Indomie, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini.

L. Dari hasil uji statistik (uji X* ) memmjukkan bahwa hipotesis yang diterima
adalah Ho yang menyatakan ; “tidak ada perbedasn preferensi (nsia, kelas sosial
dan sikap) konsumen terhadap mie instan di Pondok Pesantren Salafiyah
Pasmman.

2. Dari nilai koefisien kontingensi yang lebih rendah dari nilai X* menumjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat preferensi dengan usia, kelas sosial dan
sikap._ -.

3. Disimpulkan pula bahwa variabel kelas sosial mempunyai tingkat hubimgan yang
lebih besar atau knat dibanding variabel usia dan sikap terhadap preferensi

konsnmen pada mie instan.
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-

3.2 Saran

Dalam suatu penelitian, teatunya masih banyak kekurangan-kekurangan yang perhu
diserapurmakan, atan dengan kata lain masih perlo adanya penelitian-penelitian lanjutan
yang wengarah pada kesempurnaan. Oleh karena itu dalam karya tulis ilmish ini penulis
menyarankan beberapa hal vaitu -

1. perlu adanya kajian ulang mengenai preferensi konsumen terhadap mie wnstan di
pondok pesantren yang lingkungannya cukup terbuka atan modermn Hal ini
disebablkan karena perlu adanya komunikasi dengan konsumen dan tagngetahui
faktor-faktor yang melatarbelakanginya, sehingga dapat diketahuoi penilaian
wereka terhadap produk yang dikonsumsinya ;

2. perly adanya kajian ulang teatang preferensi konsumen terhadap mie instan
dengan menawmbah lebih banyak lagi jumlah responden agar hasil yang wgin
dicapai lebih akurat dan memuaskan |

3. untuk lebih spesifik, perln adanya kerja sama dengan pihak produsen mie instan
yang akan diteliti sehingga penelitian tersebut lebih mempunyat arti dan

bermanfaat secara langsung bagi produsen mie tersebut.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

ldentitas Responden ... ....................

Nomer Responden = ... ... (tidak perlu di isi)

Umur

Jenis Kelamin

Asal Daerah T AT,

Jumlah Keluarga B s o R e s 53 55 5 e

01.
02.
03.

04.

06.

07.

08,
09.

Sudah berapa lama anda menjadi santri dipondok ini ? .............
Pendidikan yang anda ikuti sekarang ... ... kelas .......
Berapakah pendapatan (kiriman) anda perbulan ?

a. kurang dari Rp. 50.000 b. Rp. 50.000 — Rp.100.000

c. lebih dari Rp. 100.000

Apa pendidikan terakhir orang tua ?

a. tidak sekolah/tidak tamat SD/SD b, SLTP/SLTA c¢. akademi/universitas

. Apa pekerjaan orang tuaanda ? ... ...................

Apakah anda pernah mengkonsumsi mie instan ?

a. pernah b. tidak pernah

Sebutkan mie instan apa yang anda kenal /ada di sekitar anda ?

(isilah mulai yang paling anda sukai)

a . b B wonncueons, s suiofhmseomiemy B sy i ez
Mie instan apa yang biasa anda konsumsi ? ...

Berapa kali dalam sebulan anda mengkonsumsi mie instan tersebut ? ... ... .. g
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10.

11.

13.

14.

15.

16.

18.
19.

20.

58

Apa alasan anda mengkonsumsi mie instan ciatas ?

a. harganya murah b. kualitasnya bagus c. mudah didapat/tersedia
d. coba-coba e. lain-lain

Apa yang anda sukai dari mie instan tersebut ?

a. rasanya b. bungkusnya c. karena ada tulisan halal

. Apa yang tidak anda sukai dari mie instan tersebut ?

a. rasanya b. bungkusnya C. isinya d. bentuknya
Bagaimana pertama kali anda mengenal mie instan tersebut 7
a. dari iklan b. dari keluarga c. dari teman/tetangga
d. dari tempat di sekitar anda/ toko terdekat
Bagaimana perasaan anda setelah menikmati mie instan yang biasa anda
konsumsi ?
a. puas b. cukup puas c. kurang puas
Bagaimana penilaian anda terhadap merek mie instan yang biasa anda konsumsi
tersebut ? a. lebih bagus dari yang lain  b. sama dengan yang lain
c. dibawah merek lain
Apakah anda akan seterusnya mengkonsumsi mie instan tersebut ?

a. tetap pada mie tersebut  b. mencoba yang lain c. beralih ke yang lain.

. Selain mie instan yang biasa anda konsumsi, apakah anda mencoba merek lain ?

a. pernah b. tidak pernah

Jika pernah, berapa kali rata-rata anda membeli dalam sebulan? ...... ... .. ...
Menurut anda, apakah masih perlu adanya mie instan yang dijual di toko/koperasi
di sekitar anda ?

a. Perlu b. Tidak perlu c. Terserah

Jika perlu, maka mie instan apa yang anda inginkan ? .............

Dan rasa apa yang anda inginkan ? ... ... ...

..... Tusykar.....®



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2

Klasifikasi Merek Mie, Jumlah Saudara,
Lama Mondok dan Alasan Memilih Indomie

No | Meck | NoResp | Jumish Alasan Lama No Mearek No Junah | Aban Lama

Resp ic Saudara Mondok | Resp mic Ren | Sadima Mondok
] 1 01 2 4 1 51 2 70 [ 2 1
2 1 02 1 4 2 52 2 71 2 2 2]
3 1 03 [ 5 1 53 2 72 2 2 2
4 I 04 2 5 1 34 G 73 1 2 1
3 i 05 2 5 3 55 2 74 2 2 2
3 1 06 2 5 2 56 2 89 2 2 2
7 ] 07 2 3 1 57 2 90 2 2 2
8 1 08 1 3 2 58 2 91 2 3 2
9 ] 09 2 3 2 59 s 92 2 2 2
10 1 10 2 2 2 60 3 93 2 2 2
11 I 11 2 2 2 61 3 94 3 5 3
12 1 12 1 2 2 62 3 95 2 4 2
13 2 14 7 2 2 63 3 9 1 4 1

| 14 I 15 2 2 I 64 q 97 1 2 1

15 1 16 1 2 2 65 4 98 2 4 2
16 ] 17 1 2 2 66 4 100 1 3 1
17 1 18 1 2 1 67 4

18 I 19 2 2 1 68 6 ! .

19 i 20 3 2 3 9 1 Keterangan :

20 1 21 2 2 1 70 1

21 1 22 2 2 2 71 1 Klasifikasi merck mig

22 1 23 2 2 3 72 I 1 = Indomic

23 1 24 2 2 3 73 1 QL. :

24 1 25 2 2 2 74 1 - Sdl‘."m.Mw

25 1 26 2 1 2 75 2 3= Sarimic

26 1 20 1 3 2 76 2 4 = Sakura Mi¢

27 1 28 2 2 2 77 2 5= Super Mic

28 1 29 7) 2 7 78 2 - A

29 I 30 2 2 2 79 2 6= Mie ABC

30 1 31 2 2 ) 80 2

31 1 32 1 2 2 81 2 Alasan pemilihan

32 1 33 2 2 1 82 2 1 = harga

3 : 2 4 . 2 = z 2 = kualitas bagus

34 1 35 2 3 3 84 2 3

35 ] 36 2 3 2 85 3 3 = mudah didapat

36 1 37 2 3 2 86 3 4 = coba-coba

37 1 38 2 3 3 87 5 5= lain-lain

38 1 39 ° 2 3 3 88 5

39 1 40 2 3 3 8¢ 1

40 1 41 2 3 2 9r)1 1 Lama mondok

41 1 42 2 1 2 91 1 1 = kurang dari 3 tahun

42 1 43 2 3 2 97 1 2= 3 -5 tahun

43 1 44 2 3 1 93 1 = : .

o 3 7 2 : 3 = 7 3 = lebih dari 5 tahun

45 1 46 2 5 2 95 1

46 1 47 3 5 1 96 1 Jumlah saudara

:; ! 43“ 2 4 2 97 1 1 = kurang dari 5 orang

‘ 1 a9 2 4 2 98 1 -

49 1 50 2 4 2 99 2 . - 10 arang

30 1 69 2 2 3 100 1 3 = lebth dar 10 orang
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T amameenin &
Lampiram 3

Variabel Urntam skore Kategori
Usia 1 = 12 - 15 tahun Anak — anak
2 = 16— 19 tahun Remaja

3 = 19 tahun keatas Dewaza

Eelas Sozial

1 Rendah
Z Sedang

3 Tinggi

Preferensi 1 Rendah
2 Sedang

3 Tinggt

Sikap 1 Rendah
2 Sedang

3 Tinggi
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Lampiran 4

ANTARA PREFERENSI, USIA, SIKAP DAN KELAS SOSIAL RESPONDEN

VARIABEL KORELASI

TERHADAP MIE INSTAN INDOMIE

NO PREFERENSI USIA SIKAP , KELAS SOSIAL
rsp | Tingg | Sedang | Rendah | Tiggl | Sedang | Rendoh | Tinggi | Sodng | Ronda | Tinggi | Sedang | Rendah
h
01 X X X X
02 X X X X
03 X X X X
04 X X X X
05 X X X X
06 X X X X
R X X X X
08 X X X X
02 X X X X
10 X X X X
i X X X X
12 X X X X
14 X X X X
15 X X X X
16 X X X X
17 | X | X X X
I8 X 4 X X
19 | x X X X
20 X X X X
21 X X X X
22 ¢ X X X
23 X X X X
24 X X X X
23 X X X X
26 X X X X
27 X X X X
28 X X X X
29 .8 N X X
30 X X X X
31 X X X X
32 X X X X
33 X X X X
34 X X X X
35 X X X X
36 X X X X
37 X X X X
38 b4 X X X
39 X X X X
40 X X X X
41 X X X X
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 4.  Jumlah responden berdasagkah tasing -masig variabel
1. Usia
Anak-anak dengan preferensi timggi =1
Anak-anak dengan preferensi rendah = 5
Anak-anak dengan preferensi sedang = 1
Keraaja dengan preforensi tinggi = 11
Remaja dengan pre ferensi sedang == |8
Remaja dengan preferensi rendah = 23
Dewasa dengan proferensi tmgei = 0
Dewasa dengan preferensi sedang = 3
Dewasa dengan preferensi rondah = 4
2. Kelas sosial
Eelas finggi dengan preferensi tngei = 1
Eelas tinggi dengan preferensi sedang = |
Felas tinggi dengan preforensi rendah = 0
Kelas menengah dengan preferensi tinggs = 10
Eelas menengah denpan preforeusi rondah = 16
Eelas menengah dengan preforensi sedang = 12
Eelas rendah dengan preferensi tingei =1
Eelas rendah dengan preforansi sedang =9
Eelas rendah dengan preferensi rendah = 16
3. Siksp >
Sikap positif dengan preferensi tmgei =6
Sikap positif dengan preferensi se dang =3
Sikap positif dengan preferensi rendah = 7
Sikap neiral dengan preferensi tngpt =6
Sikap netral dengan preferensi sedang = 12
Sikap netral dengan preferensi rendah = 19
Sikap negatif dengan preferensi tmggl =0
Sikap negatif dengan preferensi sedang =7
Sikap negatif dengan preferensi rendak = 6

65
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Lampiran 5

66

MENCARI NILAI Fy, (FREKUENSI YANG DIHARAPKAN)
DARI VARIABEL USIA, SIKAP, DAN KELAS SOSIAL

a. Usia
Baris

F3
F3z

F33

l'h

I
11
[11

1
I11

Total baris x total kolom

ok 32

Jumlah sampel (N)

Il

[l

Kolom

Kolom

2,909 Fy
5,333 Fa

7,757 Fa3

2,364
4,333

6,303

I 12
11 22
m 32

= 52 x 12
66

= 52 x 22
66

= | 50 32
66
1 12
11 i)
o 30

= @x 12
66

= 37 x 22
66

=37 x 32
65

Il

Il

9,454
17,333

25,212

6,927
12,333

17,939


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

67

¢. Kelas Sosial

Baris | 2 Kolom | 1= N = 66
11 38 . Il 22
111 26 I 32
F, = 2 x 12 = 03636 F = 38 x 12 = 6,909
66 66
Fio = 2 x 22 = 0,667 Fypn = 38 x 22 = 12,667
66 66
Fs = 2 x 32 = 09697 F3 = 38 x 32 = 18424
66 66
Fay = 20X 12 = 4,727
66
Fy; = 26 %022 = 8,607
66
F_]'j = _() X 32 =3 12,606
66
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Lampiran 6
Variabel Korelasi antara kelas Sosial
dengan frekuensi konsumen
Preferensi (Fo.Fy)*
No Kelas Konsumen Fo F, Fy . Fy, (Fo.F) Fy
Sosial
Tinggi 1 | 036 | 064 0,4096 1,137
01 | Rendah Sedang 1o w068 033 0,1089 | 0,1625
Rendah = 0,97 -0,97 0,9409 0,97
Tinggi 10 6,9 3,1 9,61 1,39
02 | Menengah | Sedang 12 6,9 A 9,61 1,39
Rendah 16 12,67 -0,67 0,4489 0,035
Tinggi 1 [ 473 ] 373 13,913 2,941
03 | Atas Sedang 9 8,67 0,33 0,1089 0,0126
A | Rendah 16 12,6 3.4 11,54 0,916
~ Total B 7,8771
(= \/ (1,575 o AL = 40,484 = 0,696

(7,8771)° +66 | 128,049
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Lampiran 7
Variabel Korelasi antara usia dengan
frekuensi konsumen
Preferensi (Fo.Fp)’
No Usia Konsumen Fy F Fy . Fy (Fo.Fy) Fy
Tinggi - 1,272 | -1,272 1,618 1,272
01 | Dewasa Sedang 3 2,333 0,667 0,445 0,1905
Rendah 4 3,393 | 0,607 0,368 0,1086
Tinggi 11 9,454 1,546 2,39 0,253
02 | Remaja Sedang 18 | 17,333 | 0,667 0,445 0,0257
Rendah 23 | 2521071 2212 4,893 0,194
Tinggi 1 1,272 | 0,272 0,074 0,058
03 | Anak-anak | Sedang 1 2,233 | -1,333 1,777 0,762
Rendah 5 3,393 1,607 2,582 0,761
Total 3,625
C=, (3’62?) e 0,166 = 0,407
(3,625)" +66 79,14 _
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Lampiran 8
Variabel Korelasi antara sikap dengan
frekuensi konsumen
Preferensi (Fo.Fy)?
No Sikap Konsumen Fo Fy, Fo . Fy (Fo .- Fh)2 Fy
Tinggi 6 2,909 | 3,091 9,55 3,28
01 | Positif Sedang 3 5,333 | -2,333 5,442 1,02
Rendah 7 1,951 | 2,157 0,573 0,074
Tinggi 6 | 6927 | -0,927 0,859 0,124
02 | Netral Sedang 12 | 12,333 | -0,333 0,11 0,0089
Rendah 19 | 17,939 | 1,001 1,126 0,063
Tinggi - 2,364 | -2,364 5,588 2,364
03 | Negatif Sedang 7 4,333 2,67 7,113 1,642
Rendah 6 6,303 | 0,363 0,092 0,046
Total 8,5905
(8,5905)°

(8,5905)° + 66

39,797

\[173’797 = 4/0,528 = 0,727
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Lampiran 9
Z 00 01 02 03 04 .05 06 07 .08 09
] 0,0 L0000 0040 .0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
| 0,1 0398 0438 0478 0517 0557 ,0596 0656 0675 0714 0758
i 0.2 ,0798 ,0882 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 d141
103 179 Jd217 1255 1298 1381 1368 1406 Jd443 J480 517
0.4 1554 1591 1628 1664 700 A736 T am2 L1808 844 NEYL
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 ,2088 2123 2157 2190 2224
0,6 ,2257 2291 2324 12857 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0.7 2580 2612 12642 2678 2704 2784 2764 2794 2823 2852
0.8 12881 2910 2989 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3138
0.9 3159 5186 3212 3258 3264 3289 8315 3340 3365 3389
1.0 3413 3438 3461 3485 8508 8581 3554 3577 3599 3621
1.1 9643 3665 3686 3708 3729 85749 3710 3790 3810 SK30
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 8962 3980 3997 4015
1.3 ,4032 4049 4066 4082 4099 RARE! 4151 4147 4162 AT
14 192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
18 4382 A345 A857 A870 4382 4394 4406 A48 4429 REEY
1.6 4452 4463 A474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 A545
1,7 4554 4564 A58 4582 4591 4599 4608 A616 4625 4638
1.8 4641 4649 4656 A664 4671 4678 4686 4693 4699 A706
1.9 A718 4119 4726 4132 AT788 AT44 4750 4756 4761 A167
2,0 4772 4778 4788 AT88 4798 4758 4808 4808 4812 4817
41 A821 4826 4880 4834 4858 4842 4546 ABS0 ABS54 4857
22 A861 4864 4868 4871 ABTS 4878 4881 ARR4 4887 AR
23 4822 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4918 AG16
2,4 4918 4920 4922 4925 4927 A929 4951 4982 4954 4936
2,5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2,6 49538 A955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4968 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2,8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 49380 4981
| 2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4945 A985 A986 4986
i 3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990

(Sumber : Dajan, Anto, 1991)

i |
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51
Tabel 19. Korelasi antara s:il.(ap dengan preferensi konsnmen
Sikap Preferensi Jumlah
Tinggt | Sedang | Rendah
Positif ] 3 7 16
Netral 6 12 19 37
Negatif - 7 o 13
Juzalah 12 - 5 32 66

Sumber : Lampiran 4 (data diolah)

A6

a7
32 N Preferensi

Q’ 2 M Sikap
13 16
12

o\ N NN

Rendah Sedang Tinggi

:3:3.1_

Gambar 10. Tingkat preferensi dan sikap responden

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi kuadrat dengan menggunatan
perhitingan Chi Square Test yaitn diperoleh sebesar 8,5905 (lthat : Lampiran 8),
sedangkan nilai Chi kuadrat pada tabel diperoleh sebesar 9488 (lihat - Lampiran 9)
dengan angka db = 4 dan signifikansi 5 %. Dari hasil tersebut, mennnjukkan bahwa nilai
Chi kuadrat hasil perhitmgan lebih kecil dibandingkan nilai Chi knadrat tabel, begitu pula
dengan hasil perhitingan koefizien kontingensi berdasarkan nilai Chi kuadrat yang
diperoleh yaitn sebesar 0,727 (lihat - Lawpiran 8) yang ternyata  juga masih janh
lebih kecil dibanding  nilai 3° pada tabel 9488, Hal ini memmjukkan

#
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4.2.% Korelasi antara kelas sosial dengan preferensi konsomen
Dari akoonlasi data mengenal tingkat kelas sosial dan preferensi responden,
diperoleh tabel korelasi sebagai berilat dengan diikiti gambar.

Tabel 18. Korelasi antara kelas sosial dengan preferensi

konsumen terhadap Indomie
Preferensi

Eelas Tinggi | Sedang | Rendah 7o

Sosial
Tingei 1 1 ‘ :
Sedang 10 12 16 =
Rendah 1 9 =V /= 25_ __________ ]
Junlah | By m 7 =

Sumber - Lampiran 4 (data diolah)

66
38
I m Preferers!
33 1 CBPAD o mKelas Soslal
0 \\\ NS
Rendan Sedang Tingg!

Gambar 9. Tinghkat prefevensi dan kelas sosial responden
Dari data pada tabel dan gambar di atas, setelah dilakukan perhitongan Chi square
mengenai hubungan antara kelas sosial dengan preferensi konsumen, dipeoleh nilai 32
(Chi koadrat) sebesar 78771 (lihat : Lampiran 6). Berdasarkan jumlah kolom dan jumlah
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